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BAB	V	

PENUTUP	

A. Kesimpulan	

Penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	implementasi	peer	teaching	di	KBT	

berlangsung	secara	organik	sebelum	adanya	intervensi,	kemudian	diarahkan	

secara	 sistematis	 oleh	 peneliti	 melalui	 dua	 model	 utama:	 same	 age	 peer	

tutoring	 dan	reciprocal	peer	 tutoring.	 Strategi	peer	 teaching	 yang	diarahkan	

peneliti	 melalui	 pendekatan	 same	 age	 peer	 tutoring	 dan	 reciprocal	 peer	

tutoring	terbukti	memperkuat	enam	nilai	inklusif	dalam	proses	pembelajaran	

di	Komunitas	Biola	Tangerang	(KBT).	Keenam	nilai	tersebut	meliputi	toleransi,	

kesetaraan,	empati,	kerja	sama,	partisipasi	aktif,	dan	pemberdayaan	individu.	

Seluruh	 nilai	 ini	 tidak	 muncul	 secara	 sekaligus,	 melainkan	 berkembang	

bertahap	seiring	dengan	peningkatan	intensitas	interaksi,	rotasi	peran,	serta	

keterlibatan	aktif	antaranggota.	Model	same	age	peer	tutoring	berkontribusi	

pada	 pembentukan	 relasi	 belajar	 yang	 setara	 dan	 partisipatif,	 sementara	

reciprocal	peer	tutoring	secara	khusus	memperkuat	proses	saling	belajar	dan	

saling	memberdayakan.	

Nilai	 toleransi	 tercermin	 dari	 penerimaan	 terhadap	 perbedaan	

kemampuan	 maupun	 gaya	 bermain.	 Kesetaraan	 berkembang	 melalui	

pemberian	kesempatan	yang	merata	untuk	menjadi	tutor	maupun	tutee	tanpa	

memandang	 senioritas.	 Empati	 tampak	 dari	 sikap	 anggota	 dalam	memberi	

bimbingan	dengan	sabar	dan	penuh	dukungan	emosional.	Kerja	sama	terlihat	

dalam	dinamika	diskusi	kelompok	dan	latihan	bersama	yang	tidak	hierarkis.	
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Partisipasi	 aktif	 muncul	 melalui	 inisiatif	 anggota	 dalam	 mengajukan	

pertanyaan,	memberi	masukan,	dan	memimpin	kelompok	kecil.	Sementara	itu,	

pemberdayaan	 individu	berkembang	ketika	 anggota	 yang	 sebelumnya	pasif	

kemudian	 mampu	 memimpin	 latihan	 secara	 mandiri,	 menunjukkan	

tumbuhnya	rasa	percaya	diri	dan	kepemilikan	proses	belajar.	

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	nilai-nilai	inklusif	tidak	hanya	dapat	

dikembangkan	 dalam	 konteks	 pendidikan	 formal	 atau	 pembelajaran	 yang	

ditujukan	bagi	peserta	didik	berkebutuhan	khusus	 (ABK),	 tetapi	 juga	dapat	

tumbuh	 secara	 alami	 dalam	 komunitas	 belajar	 nonformal.	 Melalui	

pembelajaran	 yang	 berbasis	 pada	 interaksi	 sosial	 setara,	 tanpa	 hierarki	

formal,	 ruang-ruang	 belajar	 inklusif	 dapat	 terwujud	 dan	 dirasakan	 oleh	

seluruh	 peserta	 didik.	 Komunitas	 Biola	 Tangerang	 (KBT)	 menjadi	 contoh	

bahwa	strategi	peer	teaching	tidak	hanya	efektif	secara	pedagogis,	tetapi	juga	

transformatif	 secara	 sosial,	 karena	 mampu	 menumbuhkan	 rasa	 saling	

menghargai,	 keterlibatan	 aktif,	 dan	 keberdayaan	 bersama	 dalam	 proses	

pembelajaran	musik.	

B.	Saran	

Bagi	 Komunitas	 Biola	 Tangerang	 (KBT),	 disarankan	 agar	 praktik	 peer	

teaching	 yang	 telah	 terbukti	 efektif	 dalam	 memperkuat	 nilai-nilai	 inklusif	

dipertahankan	dan	dikembangkan	secara	berkelanjutan.	Pengurus	komunitas	

dapat	 menyusun	 pedoman	 sederhana	 untuk	 rotasi	 peran	 tutor	 dan	 tutee	

secara	 periodik,	 guna	mendorong	 partisipasi	merata	 dan	memperkuat	 rasa	

kepemilikan	bersama	atas	proses	belajar.	Selain	itu,	penguatan	budaya	diskusi	
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terbuka	dan	refleksi	bersama	dapat	memperdalam	nilai-nilai	kerja	sama	dan	

pemberdayaan	individu	dalam	pembelajaran	musik	di	komunitas.	

Bagi	Peneliti,	penelitian	 ini	membuka	ruang	refleksi	yang	penting	bagi	

peneliti	untuk	memahami	bahwa	proses	belajar	tidak	hanya	mencakup	aspek	

teknis,	 tetapi	 juga	 nilai-nilai	 kemanusiaan	 yang	 terbentuk	melalui	 interaksi	

sosial.	 Pengalaman	 langsung	 dalam	 mengamati	 dan	 mengarahkan	 strategi	

peer	 teaching	 menjadi	 pembelajaran	 berharga	 dalam	memahami	 dinamika	

komunitas	 belajar	 nonformal	 secara	 lebih	 mendalam.	 Peneliti	 menyadari	

perlunya	dokumentasi	yang	lebih	sistematis	di	masa	mendatang	agar	proses	

analisis	dapat	dilakukan	secara	lebih	terstruktur	dan	mendalam.	

Bagi	 Peneliti	 selanjutnya,	 penelitian	 ini	 masih	 memiliki	 keterbatasan	

dalam	 hal	 ruang	 lingkup	 dan	 konteks.	 Peneliti	 selanjutnya	 dapat	

mengembangkan	studi	dengan	fokus	yang	lebih	spesifik,	seperti	menganalisis	

pengaruh	peer	teaching	terhadap	capaian	musikal	atau	perkembangan	afektif	

peserta.	Selain	itu,	pendekatan	serupa	dapat	diuji	pada	komunitas	seni	lain—

seperti	 vokal,	 tari,	 atau	 teater—untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 strategi	 peer	

teaching	berkontribusi	terhadap	pembentukan	nilai-nilai	inklusif	lintas	bidang	

seni.	Kajian	longitudinal	juga	direkomendasikan	untuk	melihat	dampak	jangka	

panjang	 terhadap	 keberlanjutan	 budaya	 belajar	 inklusif	 di	 komunitas	

nonformal.	 	
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